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Abstract 
Teachers are an educator to plan,carry out a process and evaluate learning to produce 
outputs pendidiikan quality. So as to have performance was good and produce outputs 
quality education requiring teachers to have competency standard of them competence 
pedagogical.A problem common in this research is how competence pedagogical teacher at 
kindergarten sub-district Pontianak west ? A Special matter in this research was (A)How 
the results of value competency test of pedagogical teacher at kindergarten sub-district 
Pontianak west? B)Whether obstacles kindergarten teachers sub-district Pontianak west in 
mastering competence pedagogical?(C)How efforts teachers in improve the competence of 
pedagogical teacher at kindergarten sub-district Pontianak west ?A common purpose this 
study is to find competence pedagogical teacher at kindergarten sub-district Pontianak 
west.The subject of study: 54 people kindergarten teachers sub-district Pontianak west who 
have followed test competence the form of this research is research quantitative .Methods 
used deskriptif-kuantitatif .Research results show that the 1 of the results of the value of 
competency test pedagogical teacher at kindergarten sub-district Pontianak west most in 
the category of being with intervals 50-59 value as many as 23 people teacher or 34.3 %, 
(2)Obstacles kindergarten teachers sub-district Pontianak west in mastering pedagogical 
namely competence; A)The internal factor 1)Tenure and work experience, 2)Welfare, 
b)External factors (1)Large salary and received allowance, (2)Maintenance activity done. 
(3)Teacher efforts to improve the competence of pedagogical teacher at the park childhood 
in Pontianak west; a)The efforts made at school level in; 1)Efforts made by sending 
teachers to undertake training, upgrading courses, workshops and seminars,2)Training 
exercises computer and english language (b)Efforts at school level in; 1)Make the planning 
scheduled to the development of potential 2)Do assessment to improve and or quality of 
learning in class. 
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Guru merupakan pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi. Hal ini 
menunjukan bahwa seorang guru memiliki 
tanggung jawab yang sangatlah besar untuk 
kemajuan dunia pendidikan dan sebagai 
pentransfer ilmu pendidikan. Selain itu 
keterampilan  guru saat mengajar sangatlah 
penting agar  ilmu yang diajarkan mampu 
diterima dan diserap oleh anak didik.Menurut 
Marselus (2011: 28) menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
ialah; “Kompetensi pedagogik merupakan 
kompetensi yang tertua dan bahkan sudah 
menjadi tuntutan mutlak bagi manusia 
 sepanjang zaman, karena kompetensi ini 
melekat dalam martabat bagi manusia 
sebagai pendidik, khususnya orangtua.Peran 
pendidikan dari orangtua digantikan dengan 
peran guru di sekolah maka tuntutan 
kemampuan pedagogik ini juga beralih 
kepada guru.  
Oleh karena itu guru tidak hanya sebagai 
pengajar yang mentransfer ilmu, pengetahuan 
dan keterampilan kepada siswa tetapi juga 
merupakan pendidik dan pembimbing yang 
membantu siswa tetapi juga merupakan 
pendidik dan pembimbing yang membantu 
siswa untuk mengembangkan segala 
potensinya terutama terkait dengan potensi 
akademis maupun non akademis.Melalui 
peran ini, para guru secara spesifik haruslah 
menjadi orang yang dapat membuat siswa 
bisa belajar.Dengan demikian kompetensi 
pedagigis terkait erat dengan kemampuan 
didaktik dan metodik yang harus dimiliki 
guru sehingga dia dapat berperan sebagai 
pendidik dan pembimbing yang baik. 
Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan 
Nasional No.16 Tahun 2007 (dalam Marselus 
2011: 29)  tentang Standar Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru telah menggaris bawahi 10 
kompetensi inti yang harus dimiliki guru 
yang terkait dengan standar kompetensi 
pedagogik. Kesepuluh kompetensi inti yang 
dimaksud adalah : 1)Menguasai karakteristik 
peserta didik dari aspek fisik,moral, kultural, 
emosional, dan intelektual, 2) Menguasai 
teori-teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, 3) 
Mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaran atau bidang 
pengembangan yang diampu, 
4)Menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik, 5)Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran, 6) Memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan sebagai potensi yang 
dimilikinya, 7) Berkomunikasi secara efektif, 
empati, dan santun dengan peserta didik, 8) 
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar, 9) Memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran, 10) Melakukan 
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. Guru merupakan seorang 
pendidik yang mempunyai peranan yang 
besar untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif 
melalui bimbingan dan keteladanan terhadap 
peserta didik. Seorang guru mempunyai 
tanggung jawab yang tinggi untuk 
meningkatkan prestasi dan kemampuan anak 
didiknya, maka dari itu guru dituntut untuk 
menjadi guru yang professional.  
Hasil pengamatan yang penulis lakukan 
pada saat pra penelititian di Taman Kanak-
Kanak Pertiwi 1 Kecamatan Pontianak Barat 
ketika peneliti melakukan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 3 
September sampai tanggal 26 November  
terdapat guru yang belum menunjukan 
kompetensi pedagogik dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran pendidikan anak usia dini 
misalnya dalam merancang media 
pembelajaran di kelas media yang digunakan 
guru kurang menarik minat dan perhatian 
anak sehingga anak tidak memperhatikan 
guru didepan malah asyik berbicara dan 
tertawa dengan teman didekatnya.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam proses 
penelitian. Untuk itu pengguna penelitian 
harus sesuai dengan tujuan penelitian. 
Sugiyono (2013: 3) Mengemukakan bahwa 
“Secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Berdasarkan masalah umum penelitian ini, 
 maka metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif-kuantitatif. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
1) Teknik Observasi Langsung  
 Teknik ini adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada obyek 
penelitian yang pelaksanaanya langsung 
pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan situasi sedang terjadi.   
2) Teknik Komunikasi Langsung 
Pada teknik ini pengumpulan 
datanya mengaharuskan seorang peneliti 
mengadakan kontak langsung secara 
lisan atau tatap muka (face to face) 
dengan sumber data, baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun situasi yang 
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. 
Dalam penelitian ini teknik komunikasi 
langsung yaitu berupa wawancara kepada 
guru Taman Kanak-Kanak Kecamatan 
Pontianak Barat  
3) Teknik Komunikasi Tidak Langsung  
Teknik ini merupakan cara 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan 
itu. Dalam penelitian ini teknik yang 
dimaksudkan berupa Angket yang diisi 
oleh guru Taman Kanak-Kanak 
Kecamatan Pontianak Barat  
4) Teknik Pengukuran  
Pada teknik ini cara pengumpulan 
data yang dilakukan bersifat kuantitatif  
untuk mengetahui tingkat atau derajat 
aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma atau pula sebagai satuan ukur 
yang relevan. Dalam penelitian ini teknik 
pengukuran yang dimaksud ialah guru-
guru  mengisi angket yang telah diberi 
skor , ketika guru menjawab pernyataan.   
5) Teknik Dokumenter 
Teknik pengumpulan data ini 
dilakukan dengan katagorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku Koran, majalah dan lain 
sebagainya.Teknik dokumenter yang 
dimakudkan dalam penelitian ini ialah 
berupa data nilai kompetensi pedagogik 
guru pada Taman Kanak-kanak 
Kecamatan Pontianak Barat yang 
bersumber dari Dinas Pendidikan Kota 
Pontianak.  
2. Alat Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah data yang 
diperlukan untuk membahas penelitian 
yang dilakukan, maka penulis 
menggunakan alat pengumpulan data 
yang sesuai dengan teknik pengumpulan 
data yang digunakan. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan di 
atas, maka alat pengumpulan data yang 
akan digunakan untuk membahas 
rumusan permasalahan 1 yaitu 
menggunakan teknik dokumenter yang 
berupa data nilai interval uji kompetensi 
pedagogik guru yang bersumber dari 
Dinas Pendidikan Kota Pontianak. Untuk 
menjawab rumusan permasalahan 2, dan 
3 peneliti menggunakan alat pengumpul 
data kuesioner atau angket.Peneliti 
menggunakan penilain skala likert. 
Menurut Subana, (2000: 33) 
menjelaskan yang dimaksud dengan skala 
likert yaitu “Mengharuskan responden 
untuk menjawab suatu pertanyaan dengan 
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), 
Tidak menjawab (N), tidak setuju (TS) 
dan Sangat tidak setuju (ST). Setiap 
jawaban dihubungkan dengan bentuk 
pertanyaan atau dukungan sikap. Untuk 
pertanyaan positif, SS=5, S=4, N=3, 
TS=2, dan ST=1. Untuk pertanyaan 
negatif, SS=1, S=2, N=3, TS=4, dan 
ST=5”.Berdasarkan  yang telah disebutkan 
di atas dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan alat pengumpul data berupa 
angket pernyataan yang berjumlah 35 item 
pernyataan yang dibuat sendiri oleh 
peneliti berdsarkan kisi-kisi instrument 
yang berpanduan berdasarkan teori yang 
ada. Kemudian angket tersebut telah diberi 
skor 5,4,3,2,1 untuk pertanyaan positif dan 
1,2,3,4,5 untuk pertanyaan negatif dengan 
 pilihan Sangat Setuju, Setuju, Netral, 
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Angket 
tersebut diisi oleh guru-guru Taman 
Kanak-kanak Kecamatan Pontianak Barat 
dengan kriteria guru yang telah mengikuti 
uji kompetensi.Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis  pada responden untuk 
dijawabnya. Menurut Bungin (2013: 130) 
“Angket berbentuk rangkain atau 
kumpulan pertanyaan yang disusun secara 
sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, 
kemudian dikirim kepada responden untuk 
diisi”.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Nilai Uji Kompetensi 
Pedagogik Guru Pada Taman Kanak-
Kanak Kecamatan Pontianak Barat.  
Data uji kompetensi guru dalam penelitian 
ini hanya ditujukan pada kompetensi 
pedagogik guru Taman Kanak-kanak yang 
telah mengikuti uji kompetensi sebanyak 67 
orang guru. Hasil nilai uji kompetensi 
pedagogik guru pada Taman Kanak-kanak 
Kecamatan Pontianak Barat, merupakan hasil 
nilai yang berupa data nilai uji kompetensi 
guru yang peneliti peroleh dari  Dinas 
Pendidikan Kota Pontianak karena uji 
kompetensi itu sendiri diadakan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Pontianak. Nilai tersebut 
telah diberikan dalam bentuk data nilai 
interval bukan dalam bentuk data mentah 
(raw data) karena  tidak menggambarkan 
data secara jelas dan nilai uji kompetensi 
guru-guru tersebut bersifat rahasia. Data nilai 
tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang 
menggunakan nilai interval dan kategori. 
Berikut tabel yang dimaksudkan di atas; 
Tabel 1 
Data Interval nilai Uji Kompetensi  Pedagogik Guru (UKG) Tahun 2015 
No Interval Frekuensi  Persentase Keterangan  
1 80 - 90  1 1,5% Luar Biasa Baik 
2 70 - 79  5 7,5% Sangat Baik 
3 60 - 69  19 28,3% Baik 
4 50 - 59  23 34,3% Sedang 
5 40 - 49  11 16,4% Kurang 
6 30 - 39  7 10,4% Sangat Kurang 
7 < 30  1 1,5% Luar Biasa Kurang  
Total 67 100% 
                                        Sumber: Dinas Pendidikan Kota Pontianak tahun 2015 
Berdasarkan Tabel 1 data interval nilai uji 
kompetensi guru (UKG) Taman Kanak-
kanak Kecamatan Pontianak Barat maka 
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan 
bahwa terdapat 1 orang guru dengan rentang 
nilai antara 80-90 atau sebanyak 1,5% 
dengan kategori luar biasa baik, terdapat 5 
orang guru dengan rentang nilai antara 70-79 
atau sebanyak 7,5% dengan kategori sangat 
baik. Kemudian terdapat 19 orang guru 
dengan rentang nilai antara 60-69 atau 
sebanyak 28,3% dengan kategori baik, 
 terdapat 25 orang guru dengan rentang nilai 
antara 50-59  atau sebanyak 34,3% dengan 
kategori sedang, terdapat 11 orang guru 
dengan rentang nilai antara 40-49 atau 
sebanyak 16,4%  dengan kategori kurang, 
selanjutnya terdapat 7 orang guru dengan 
rentang nilai antara 30-39 atau sebanyak 
10,4% dengan kategori sangat kurang, dan 
terdapat 1 orang guru dengan rentang nilai 
kurang dari 30 atau sebanyak 1,5% dengan 
kategori luar biasa kurang.  
2.  Hambatan Guru Taman Kanak-
Kanak Kecamatan Pontianak  Barat 
Dalam Menguasai Kompetensi Pedagogik. 
Untuk mengetahui hambatan yang 
dihadapi oleh guru pada Taman Kanak-
Kanak Kecamatan Pontianak Barat yaitu 
dilihat dari faktor internal pada tabel 1.1 dan 
faktor eksternal pada tabel 1.2 dengan 
menganalisi alternative jawaban dilihat dari 
jawaban dengan nilai yang paling 
mendominasi antara pilihan SS, S, B, TS, dan 
TST. Berdasarkan tabel dan  analisis tyang 
dimaksud  ialah; 
Tabel 2 
 Faktor Internal, Mencari Jumlah Alternatif Jawaban Berdasarkan  
Skor yang Diisi Oleh Responden  
No Faktor Internal SS S B TS TST Jmlh 
1 a.  Tingkat pendidikan  42 
(38,9%) 
41 
(37,9%) 
13 
(12,1%) 
12 
(11,1%) 
0 
(0%) 
108 
(100%) 
2 b.  Keikutsertaan dalam 
berbagai pelatihan dan 
kegiatan ilmiah 
22 
(100%) 
34 
(31,5%) 
25 
(23,2%) 
23 
(21,2%) 
4 
(3,7%) 
108 
(100%) 
3 c.  Masa kerja dan 
pengalaman kerja 
6 32 32 26 12 108 
4 d.  Tingkat kesejahteraan 9 
(8,3%) 
33 
(30,6%) 
42 
(38,9%) 
19 
(17,5%) 
5 
(4,7%) 
108 
(100%) 
5 e.  Kesadaran akan 
kewajiban dan panggilan 
hati nurani 
43 
(39,9%) 
37 
(34,2%) 
14 
(12,10%) 
10 
(9,3%) 
4 
(3,8%) 
108 
(100%) 
 
                                           
Tabel 2 di atas merupakan tabel hambatan 
yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 
kompetensinya yang berdasarkan dari faktor 
internal yaitu faktor yang mempengaruhi dari 
dalam.Berdasarkan hasil perhitungan 
persentase alternatif jawaban responden 
untuk mencari indikator hambatan alternatif 
jawaban yang paling mendominasi yaitu 
berdasarkan besarnya nilai persentase. Oleh 
karena itu  berdasarkan indikator yang dinilai 
dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
menjadi hambatan bagi guru Taman Kanak-
Kanak untuk meningkatkan kompetensi 
pedagogiknya yaitu;    
1) Faktor Internal 
a. Tingkat pendidikan, tidak berpengaruh 
karena pendidikan terakhir guru-guru 
taman kecamatan Pontianak Barat di 
dominasi oleh S1, hal tersebut diperkuat 
dengan adanya pengisian identitas 
responden sebelum mengisi angket  
sebanyak 39 orang guru atau responden 
dari 54orang yang pendidikan 
terakhirnya  S1.  
b. Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan 
dan kegiatan ilmiah, bukanlah menjadi 
hambatan besar bagi guru, karena guru-
guru sering dikirim untuk mengikuti 
 kegiatan seminar dan pelatihan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, kegiatan pelatihan dan 
seminar merupakan kegiatan yang 
dilakukan tidak dengan cuma-cuma atau 
gratis melainkan memiliki biaya, maka 
dari itu terdapat 15 orang yang tidak 
setuju dari 34 orang yang setuju 
alasannya mereka sering melewatkan 
waktu-waktu tersebut karena ada 
kegiatan di taman kanak-kanak seperti 
membuat RKH dan selain itu karena 
tidak memiliki biaya yang cukup.  
c. Masa kerja dan pengalaman kerja, 
merupakan hambatan yang cukup besar 
bagi guru taman kanak-kanak kecamatan 
Pontianak barat, meskipun didominasi 
oleh 32 orang yang menjawab setuju  
namun terdapat 26 orang yang tidak 
setuju karena mereka merasa belum 
mampu mengajar anak didik mereka jika 
berdasarkan kompetensi yang 
dimilikinya dan belum memiliki bnyak 
pengalaman agar bisa mengajar secara 
professional.  
d. Tingkat kesejahteraan, merupakan 
hambatan cukup besar yang dihadapi 
guru seperti gaji dan tunjangan. 
Berdasarkan jawaban responden 
mendominasi Netral atau memilih untuk 
tidak menjawab namun pada pilihan ke 
2 selain netral terdapat 33 orang yang 
menjawab Setuju, karena tingkat 
kesejahteraan gurunya belum berjalan 
dengan baik.  
e. Kesadaran akan kewajiban dan 
panggilan hati nurani, bagi guru 
kesadaran akan kewajiban hati nurani 
merupakan mengajar dengan setulus hati 
dan menyayangi anak-anak dengan 
tulus, mengajar dengan penuh kesabaran 
dan mengenyampingkan kepentingan 
pribadi pasa saat proses pembelajaran. 
Pada penelitian ini hanya 14 orang yang 
tidak setuju untuk mengajar dengan 
sepenuh hati namun menyampingkan 
kepentingan pribadinya guna untuk 
meningkatkan kompetensi menjadi guru 
yang professio
Tabel 3 
 Faktor Eksternal, Mencari Jumlah Alternatif Jawaban Berdasarkan Skor yang Diisi 
Oleh Responden  
No Faktor Eksternal SS S B TS TST Jmlh 
1  a. Besar gaji dan 
tunjangan yang 
diterima  
11 
(10,2%) 
46 
(42,6%) 
18 
(16,7%) 
25 
(23,1%) 
8 
(7,4%) 
108 
(100%) 
2 b. Ketersediaan sarana dan 
media pembelajaran 
20 
(18,6%) 
46 
(42,3%) 
20 
(18,6%) 
20 
(18,6%) 
2 
(1,9%) 
108 
(100%) 
3 c. Kepemimpinan kepala 
sekolah 
29 
(26,9%) 
51 
(47,2%) 
25 
(23,1%) 
3 
(2,8%) 
0 
(0%) 
108 
(100%) 
4 d.   Kegiatan pembinaan 
yang dilakukan 
6 
(5,6%) 
31 
(28,7%) 
31 
(28,7%) 
32 
(29,6%) 
8 
(7,4%) 
108 
(100%) 
 
5 e. Peran serta masyarakat 20 
(18,5%) 
40 
(37%) 
31 
(28,7%) 
17 
(15,8%) 
0 
(0%) 
108 
() 
 
                                              
 Tabel 3 di atas merupakan tabel 
hambatan yang dihadapi oleh guru dalam 
meningkatkan kompetensinya yang 
berdasarkan dari faktor eksternal yaitu 
faktor yang mempengaruhi dari luar. 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase 
alternatif jawaban responden untuk mencari 
indikator hambatan alternatif jawaban yang 
paling mendominasi yaitu berdasarkan 
besarnya nilai persentase. Oleh karena itu 
berdasarkan indikator yang dinilai dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut;  
2)Faktor Eksternal 
a.  Besar gaji dan tunjangan yang diterima, 
memiliki pengaruh yang besar karena 
alternatif jawaban responden sebesar 46 
orang responden yang menjawab Setuju  
Alasannya karena pada pernyataan 
angket penelitian  responden atau guru-
guru merasa kinerjanya dalam proses 
pembelajaran tergantung dengan gaji 
dan tunjangan yang diterimanya masih 
belum merasa mencukupi untuk 
keperluannya. 
 b.Ketersediaan sarana dan media 
pembelajaran, untuk ketersediaan 
sarana dan media pembelajaran guru-
guru merasa tidak berpengaruh karena 
berdasarkan jawaban responden 
terdapat 46 orang guru yang menjawab 
setuju karena ketersediaan sarana dan 
media pembelajaran seperti alat 
permainan sangat beragam.  
c. Kepemimpinan kepala sekolah, untuk 
kepemimpinan kepala sekolah alternatif 
jawaban responden mendominasi 47 
orang yang menjawab setuju karena 
guru-guru sering mendapatkan motivasi 
dari kepala sekolah untuk mengikuti 
kegiatan seminar, pelatihan, dan 
penataran guna untuk pengetahuan 
guru-guru dan menambah wawasan 
untuk guru-guru mengajar dan 
meningkatkan kompetensinya.  
d. Kegiatan pembinaan yang dilakukan, 
pada kegiatan pembinaan yang 
dilakukan sebanyak 32 orang 
responden yang menjawab setuju 
karena guru-guru sering dibina untuk 
melakukan berbagai kegiatan, Namun 
terdapat 31 orang yang menjawab tidak 
setuju karena meskipun sering 
dilakukan pembinaan untuk guru-guru 
namun waktu tersebut sering 
terlewatkan juga karena disibukkan 
dengan hal lain.  
 e. Peran serta masyarakat, dalam hal ini 
peran masyarakat tidak memiliki 
pengaruh yang besar karena masyarakat 
juga ikut memebantu guru-guru dalam 
hal meningkatkan kompetensinya 
karena berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan setiap sekolah memiliki 
komite sekolah atau paguyuban kelas, 
masyarakat yang dimaksud ialah orang 
tua murid yang biasanya memberikan 
sumbangan dana pendidikan untuk 
keperluan pembelian alat-alat proses 
belajar mengajar, misalnya seperti 
media belajar dan APE. 
 
3. Upaya yang dilakukan guru Taman 
Kanak-Kanak Kecamatan Pontianak 
Barat  Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru.   
Dalam upaya yang dilakukan oleh guru 
Taman Kanak-Kanak dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogiknya meimilki 2 upaya 
yaitu upaya yang dilakukan oleh sekolah 
dan upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Untuk mengkaji upaya yang 
dilakukan oleh guru tersebut peneliti telah 
menyajikannya dalam bentuk tabel yang 
kemudian di analisis dengan menggunakan 
persentase masing-masing alternatif jawaban 
yang paling mendominasi. Berdasarkan 
tabel yang dimaksud ialah;
 
 
 
 Tabel 4 
 Alternatif perhitungan jawaban responden dalam Upaya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah Untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  
No Upaya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah 
SS S B TS TST Jmlh 
1  a. Mengirim guru untuk 
mengikuti pelatihan, 
penataran, lokakarya, 
workshop dan seminar 
 
4 
(7,4%) 
 
7 
(12,10%) 
 
9 
(16,7%) 
 
31 
(57,5%) 
 
3 
(5,6%) 
 
54 
(100%) 
2 b.  Mengadakan pelatihan 
komputer dan bahasa 
inggris 
5 
(10,1%) 
 
7 
(12,10%) 
19 
(35,2%) 
19 
(35,2%) 
4 
(7,4%) 
54 
(100%) 
3 c. Memberikan penghargaan 
bagi guru yang berprestasi 
15 
(13,9%) 
20 
(18,5%) 
24 
(22,2%) 
44 
(40,7%) 
5 
(4,7%) 
108 
(100%) 
 
Berdasarkan tebel 4 di atas dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu;  
a. Diketahui dengan upaya mengirim 
guru untuk mengikuti pelatihan, 
penataran, lokakarya, workshop dan 
seminar memiliki skor Negatif.  
Dengan skor Negatif alternatif 
jawaban responden mendominasi  
Tidak Setuju dengan jumlah 31 
responden atau sebesar 57,5%. 
Alasannya karena pada pernyataan 
angket penelitian  responden sering 
dikirim kepala sekolah untuk 
mengikuti pelatihan, penataran, 
lokakarya, workshop dan seminar. 
b.     Diketahui dengan upaya mengadakan 
pelatihan komputer dan bahasa 
inggris, memiliki skor Negatif.  
Dengan skor Negatif alternatif 
jawaban responden mendominasi  
setara Netral dan Tidak setuju dengan 
masing-masing jumlah sama yaitu 
sebesar 19 orang atau 35,2%. 
Alasannya karena pada pernyataan 
angket penelitian  responden merasa 
bisa menggunakan komputer.   
c. Diketahui dengan upaya memberikan 
penghargaan bagi guru yang 
berprestasi,alternatif  jawaban 
responden memiliki skor Positif.  
Dengan alternatif jawaban responden 
mendominasi Tidak setuju dengan 
jumlah  44 orang atau 40,7%. 
Alasannya karena guru-guru tidak 
pernah diberikan reword atau 
penghargaan bagi guru yang dinilai 
baik, disiplin dan mengajar dengan baik 
yang menjadi tauladan bagi anak.  
Tabel 5 
Alternatif Perhitungan Jawaban Responden Dalam Upaya Yang Dilakukan Oleh  
Sekolah Untuk Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  
No Upaya yang dilakukan oleh 
sekolah 
SS S B TS TST Jmlh 
1 a.  Melakukan studi banding 
ke sekolah lain yang 
dipandang lebih maju 
 
16 
(14,9%) 
 
26 
(24%) 
 
40 
(37%) 
 
18 
(16,7%) 
 
8 
(7,4%) 
 
108 
(100%) 
2   b. Melakukan perencanaan 
terjadwal untuk 
pengembangan potensi 
 
12 
(11,1%) 
 
44 
(40,8%) 
 
27 
(25%) 
 
22 
(20,3%) 
 
3 
(2,8%) 
 
108 
(100%) 
3 c.  Melakukan pengkajian 
untuk memperbaiki dan 
atau kualitas pembelajaran 
dikelas 
 
28 
(17,3%) 
 
 
80 
(49,4%) 
 
33 
(20,3%) 
 
17 
(10,5%) 
 
4 
(2,5%) 
 
162 
(100%) 
 Berdasarkan tabel yang telah dipaparkan 
di atas yaitu tabel uapaya yang dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan 
kompetensinya dibagi kedalam beberapa 
indikator yang kemudian akan peneliti 
jelaskan masing-masing berdasarkan jumlah 
alternatif jawaban responden dan besarnya 
nilai persentase dari alternatif jawaban 
responden tersebut. Berikut uraian yang 
peneliti maksudkan di atas. 
a. Diketahui dengan upaya melakukan 
studi banding ke sekolah lain yang 
dipandang lebih maju, memiliki skor 
Negatif dan Positif.  Namun alternatif 
jawaban responden mendominasi 
Netral. Maka dari itu peneliti memilih 
skor jawaban yang mendominasi k 2 
dengan alternatif jawaban memiliki 
skor Negatif yaitu Setuju sebesar 26 
orang atau 24%. Alasannya karena 
pada pernyataan angket penelitian  
responden merasa tidak mengirim guru-
guru ke sekolah lain yang di pandang 
lebih maju untuk melakukan studi 
banding.  
b. Diketahui dengan upaya melakukan 
perencanaan terjadwal untuk 
pengembangan potensi, memiliki skor 
Negatif dan Positif.  Namun alternatif 
jawaban responden mendominasi 
Setuju sebanyak 44 orang atau 40,8%. 
Alasannya karena sekolah telah 
mengatur jadwal untuk kegiatan 
pengembangan potensi guru-guru agar 
memiliki waktu luang.  
c. Diketahui dengan upaya melakukan 
pengkajian untuk memperbaiki dan 
atau kualitas pembelajaran dikelas, 
memiliki skor Positif dengan alternatif 
jawaban responden mendominasi 
Setuju sebanyak 80 orang atau 49,4%. 
Alasannya karena sekolah telah 
mengatur jadwal kepada guru-guru 
untuk mengevaluasi pembelajaran 
dengan mendiskusikan masalah-
masalah yang dihadapi dikelas, dengan 
harapan agar kualitas proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dan masalah-masalah tersebut 
terpecahkan, sehingga kualitas 
pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik 
Pembahasan Penelitian  
1. Hasil Nilai Uji Kompetensi Pedagogik 
Guru Pada Taman Kanak-Kanak 
Kecamatan Pontianak Barat. 
 Kompetensi pedagogik guru pada 
Taman Kanak-kanak Kecamatan Pontianak 
Barat berdasarkan hasil nilai uji kompetensi, 
tergolong dalam kategori sedang, karena 
nilai yang paling mendominasi terdapat pada 
kategori sedang sebanyak 23 orang guru 
dengan nilai rata-rata 55,59 dan nilai standar 
deviasi 9,357.  
Nilai tertinggi yaitu dengan kategori luar 
biasa baik hanya terdapat 1 orang atau 1,5% 
dan nilai terendah masuk dalam kategori 
luar biasa buruk dengan interval nilai kurang 
dari 30 terdapat 1 orang guru atau 1,5%.    
Hal tersebut senada dengan yang 
dijelaskan oleh  Gordon (1988, dalam 
Sanjaya (2005: 6) menjelaskan beberapa 
aspek yang harus terkandung dalam 
kompetensi sebagai berikut; 1)Pengetahuan 
(Knowledge), yaitu pengetahuan seseorang 
untuk melakukan sesuatu,  2)Pemahaman 
(understanding), yaitu kedalam kognitif dan 
afektif yang dimiliki oleh individu,  
3)Keterampilan (skill), adalah sesuatu yang 
dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas yang dibebankan,  4)Nilai (Value), 
adalah suatu standar perilaku yang telah 
diyakini dan secara psikologis telah menjadi 
bagian dari dirinya, sehingga akan mewarnai 
dalam segala tindakannya,5)Sikap (attitude), 
yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu 
rangsangan yang datang dari luar,6)Minat 
(interest), yaitu kecenderungan seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan atau 
perbuatan.  
Uji kompetensi yang dilakukan berupa 
soal-soal tes sumatif atau yang berupa 
pilihan ganda (A,B,C). tes dilakukan dengan 
menggunakan computer dengan masing-
masing 1 orang 1 komputer. Untuk 
mengetahui nilai hasil tes uji kompetensi, 
pada saat selesai tes nilai tersebut langsung 
keluar namun tidak ada tertera lulus atau 
tidak lulus, hanya nilainya saja 
 Syarat untuk mengikuti uji kompetensi 
tersebut yaitu harus sudah memiliki NUPTK 
atau Nomor urut Pendidik dan memiliki 
pendidikan terakhir S1, jika tidak memiliki 
pendidikan terakhir S1 usia minimal 50 
tahun. Namun pada responden atau guru-
guru yang berada pada kecamatan Pontianak 
Barat pada pengisian identitas status 
sertifikasi pada saat mengisi angket 
penelitian, untuk mengatahui guru yang 
lulus atau belum lulus uji tes kompetensi 
yaitu dengan melihat status sertifikasi jika 
sudah  sertifikasi berarti guru tersebut sudah 
lulus tes uji kompetensi, jika guru yang 
belum sertifikasi berarti guru tersebut belum 
lulus uji tes kompetensi.   
Hal tersebut sejalan dengan yang 
terdapat pada Web Site Direktorat Jendral 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
persyaratan peserta uji kompetensi guru 
yaitu; 
a. Semua guru baik yang sudah memiliki   
sertifikat pendidik maupun yang belum 
memiliki sertifikat pendidik.  
b. Guru PNS dan bukan PNS yang 
terdaftar di dalam Data Pokok 
Pendidikan (Dapodik).  
c. Memiliki Nomor Induk Pendidik 
(NUPTK) atau Peg.Id  
d. Masih aktif mengajar mata pelajaran 
sesuai dengan bidang studi sertifikasi 
dan/atau sesuai dengan kualifikasi 
akademik. 
 
2. Hambatan Yang Dihadapi Oleh Guru 
Taman Kanak-Kanak Kecamatan 
Pontianak Barat Dalam Meningkatkan 
Kompetensinya 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dengan menganalisis alternatif 
jawaban responden atau tanggapan 
responden terhadap pernyataan-pernyataan 
yang telah diisi dengan 5 pilihan seperti 
Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, 
dan sangat Tidak Setuju. Pilihan tersebut 
masing-masing memiliki skor yang berbeda 
dan berdasarkan pernyataan negative juga 
positif. Maka dari itu peneliti menyimpulkan 
bahwa berdasarkan analisis yang telah di 
uraikan di atas yaitu; 
1)  Faktor Internal 
a. Tingkat pendidikan, tidak berpengaruh 
karena pendidikan terakhir guru-guru 
taman kecamatan Pontianak Barat di 
dominasi oleh S1, hal tersebut 
diperkuat dengan adanya pengisian 
identitas responden sebelum mengisi 
angket sebanyak 39 orang guru atau 
responden dari 54orang yang 
pendidikan terakhirnya S1.  
b. Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan 
dan kegiatan ilmiah, bukanlah menjadi 
hambatan besar bagi guru, karena guru-
guru sering dikirim untuk mengikuti 
kegiatan seminar dan pelatihan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, kegiatan pelatihan dan 
seminar merupakan kegiatan yang 
dilakukan tidak dengan cuma-cuma 
atau gratis melainkan memiliki biaya, 
maka dari itu terdapat 15 orang yang 
tidak setuju dari 34 orang yang setuju 
alasannya mereka sering melewatkan 
waktu-waktu tersebut karena ada 
kegiatan di taman kanak-kanak seperti 
membuat RKH dan selain itu karena 
tidak memiliki biaya yang cukup.  
c. Masa kerja dan pengalaman kerja, 
merupakan hambatan yang cukup besar 
bagi guru taman kanak-kanak 
kecamatan Pontianak barat, meskipun 
didominasi oleh 32 orang yang 
menjawab setuju  namun terdapat 26 
orang yang tidak setuju karena mereka 
merasa belum mampu mengajar anak 
didik mereka jika berdasarkan 
kompetensi yang dimilikinya dan 
belum memiliki bnyak pengalaman 
agar bisa mengajar secara professional.  
d. Tingkat kesejahteraan, merupakan 
hambatan cukup besar yang dihadapi 
guru seperti gaji dan tunjangan. 
Berdasarkan jawaban responden 
mendominasi Netral atau memilih 
untuk tidak menjawab namun pada 
pilihan ke 2 selain netral terdapat 33 
orang yang menjawab Setuju, karena 
 tingkat kesejahteraan gurunya belum 
berjalan dengan baik.  
e. Kesadaran akan kewajiban dan 
panggilan hati nurani, bagi guru 
kesadaran akan kewajiban hati nurani 
merupakan mengajar dengan setulus 
hati dan menyayangi anak-anak dengan 
tulus, mengajar dengan penuh 
kesabaran dan mengenyampingkan 
kepentingan pribadi pasa saat proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini hanya 
14 orang yang tidak setuju untuk 
mengajar dengan sepenuh hati namun 
menyampingkan kepentingan 
pribadinya guna untuk meningkatkan 
kompetensi menjadi guru yang 
professional.  
2) Faktor Eksternal 
a. Besar gaji dan tunjangan yang diterima, 
memiliki pengaruh yang besar karena 
alternatif jawaban responden sebesar 46 
orang responden yang menjawab Setuju  
Alasannya karena pada pernyataan 
angket penelitian  responden atau guru-
guru merasa kinerjanya dalam proses 
pembelajaran tergantung dengan gaji 
dan tunjangan yang diterimanya masih 
belum merasa mencukupi untuk 
keperluannya. 
b. Ketersediaan sarana dan media 
pembelajaran, untuk ketersediaan 
sarana dan media pembelajaran guru-
guru merasa tidak berpengaruh karena 
berdasarkan jawaban responden 
terdapat 46 orang guru yang menjawab 
setuju karena ketersediaan sarana dan 
media pembelajaran seperti alat 
permainan sangat beragam.  
c. Kepemimpinan kepala sekolah, untuk 
kepemimpinan kepala sekolah alternatif 
jawaban responden mendominasi 47 
orang yang menjawab setuju karena 
guru-guru sering mendapatkan motivasi 
dari kepala sekolah untuk mengikuti 
kegiatan seminar, pelatihan, dan 
penataran guna untuk pengetahuan 
guru-guru dan menambah wawasan 
untuk guru-guru mengajar dan 
meningkatkan kompetensinya.  
d. Kegiatan pembinaan yang dilakukan, 
pada kegiatan pembinaan yang 
dilakukan sebanyak 32 orang 
responden yang menjawab setuju 
karena guru-guru sering dibina untuk 
melakukan berbagai kegiatan, Namun 
terdapat 31 orang yang menjawab tidak 
setuju karena meskipun sering 
dilakukan pembinaan untuk guru-guru 
namun waktu tersebut sering 
terlewatkan juga karena disibukkan 
dengan hal lain.  
e. Peran serta masyarakat, dalam hal ini 
peran masyarakat tidak memiliki 
pengaruh yang besar karena masyarakat 
juga ikut memebantu guru-guru dalam 
hal meningkatkan kompetensinya 
karena berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan setiap sekolah memiliki 
komite sekolah atau paguyuban kelas, 
masyarakat yang dimaksud ialah orang 
tua murid yang biasanya memberikan 
sumbangan dana pendidikan untuk 
keperluan pembelian alat-alat proses 
belajar mengajar, misalnya seperti 
media belajar dan APE.  
  Sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas Menurut Aan Hasanah (2012: 51) 
menyebutkan beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kompetensi guru 
yaitu: 
1) Faktor internal meliputi; a) tingkat 
pendidikan, b)keikutsertaan dalam 
berbagai pelatihan dan kegiatan 
ilmiah,c)masa kerja dan pengalaman 
kerja, d)tingkat kesejahteraan, 
e)kesadaran akan kewajiban dan 
panggilan hati nurani.  
2) Faktor eksternal meliputi; a)besar gaji 
dan tunjangan yang diterima, 
b)ketersediaan sarana dan media 
pembelajaran, c) kepemimpinan 
kapala sekolah, d) kegiatan pembinaan 
yang dilakukan, e) peran serta 
masyarakat. 
   Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi hambatan 
guru dalam meningkatkan kompetensi guru 
dilihat dari faktor internal sebagian besar 
yang menjadi hambatan seperti 1) Masa 
 kerja dan pengalaman kerja, dan 2)Tingkat 
kesejahteraan, sedangkan dilihat dari faktor 
eksternal yaitu; 1) Besar gaji dan tunjangan 
yang diterima , dan 2) Kegiatan pembinaan 
yang dilakukan.  
 
3.  Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru 
Taman Kanak-Kanak Kecamatan 
Pontianak Barat Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik  
Upaya yang dilakukan di dorong dengan 
2 upaya yaitu upaya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dan upaya yang dilakukan 
oleh sekolah. Berdasarkan upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah terdapat 3 
indikator berdasarkan kisi-kisi instrument 
yang peneliti buat. Dari 3 indikator 
berdasarkan alternatif jawaban responden 
mendominasi 2 indikator yaitu; 1) upaya 
yang dilakukan mengirim guru-guru untuk 
mengikuti pelatihan, penataran, lokakarya, 
workshop dan seminar, dan dengan 
mengadakan pelatihan komputer dan bahasa 
inggris.  
Upaya yang dilakukan oleh sekolah 
berdasarkan kisi-kisi instrument penelitian 
terdapat 3 indikator  berdasarkan alternatif 
jawaban responden mendominasi 2 indikator 
yaitu; melakukan perencanaan terjadwal 
untuk pengembangan potensi dan 
melakukan pengkajian untuk memperbaiki 
dan atau kualitas pembelajaran dikelas.  
Berdasarkan penelitian terhadap upaya 
yang dilakukan oleh guru Taman Kanak-
kanak Kecamatan Pontianak Barat yang 
dibagi menjadi 2 upaya yaitu upaya yang 
dilakukan oleh sekolah dan upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah, sejalan 
dengan penelitian ini Aan Hasanah 
(2012:49)  memaparkan dua upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 
guru yaitu; 1) Upaya yang dilakukan oleh 
guru seperti; Melanjutkan tingkat 
pendidikan, mengikuti berbagai kegiatan 
MGMP/KKG, pelatihan, penataran, 
workshop, seminar, dan meningkatkan 
kinerja, 2) Upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam membina dan meningkatkan 
kompetensi guru seperti; (a)Mengirim guru 
untuk mengikuti pelatihan, penataran, 
lokakarya, workshop, dan seminar; 
(b)Mengadakan sosialisasi hasil hasil 
pelatihan dan berbagai kebijakan 
pemerintahan dengan mendatangkan 
narasumber; (c)Mengadakan pelatihan 
komputer dan bahasa inggris; (d)Mendorong 
guru agar melanjutkan studi agar sesuai 
dengan tuntutan pemerintah; (e)Mengadakan 
studi banding ke sekolah lain yang 
dipandang lebih maju; (f)Mengirim guru 
untuk magang ke sekolah lain, 
(g)Melengkapi sarana dan berbagai media 
penunjang kegiatan pembelajaran; 
(h)Memberikan penghargaan bagi guru yang 
berprestasi; (i)Meningkatkan kesejahteraan 
guru dengan memberikan tambahan; 
(j)Memberikan keteladanan, dorongan, dan 
menggugah hati nurani guru agar menyadari 
tugas dan tanggung jawab seorang guru.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis data 
yang telah dilaksanakan, maka dapat 
ditarikan kesimpulan kompetensi pedagogik 
guru pada Taman Kanak-kanak  Kecamatan 
Pontianak Barat memiliki kompetensi 
pedagogik sedang atau tergolong katagori 
sedang di Taman Kanak-kanak Kecamatan 
Pontianak Barat dari 54 orang responden 
ditinjau dari jenjang pendidikan terakhir 
yang mendominasi S1 sebanyak 38 orang, 
usia yang mendominasi 44-52 tahun 
sebanyak 20 orang, yang memiliki status 
kepegawaian PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
sebanyak 22 orang dan yang sudah  
sertifikasi sebanyak 25 orang.  Adapun 
kesimpulan khusus yang dapat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) 
Nilai uji kompetensi pedagogik guru pada 
Taman Kanak-kanak Kecamatan Pontianak 
Barat dikategorikan sedang karena sebanyak 
23 orang guru atau 34,3%perolehan ujian 
nilai berada pada rentang 50-59, (2) 
Hambatan yang dihadapi oleh guru Taman 
Kanak-kanak Kecamatan Pontianak Barat 
dalam meningkatkan uji kompetensi yang 
dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Berdasarkan alternatif 
jawaban responden yang telah di analisis 
 dengan menghitung nilai jumlah jawaban 
responden kemudian dipersentasekan. 
Hambatan yang dimaksud yaitu, pada faktor 
internal sangat berpengaruh besar yaitu pada 
masa kerja dan pengalam kerja, dan tingkat 
kesejahteraan guru. Pada faktor eksternal 
hambatan yang dihadapi guru Taman 
Kanak-kanak Kecamatan Pontianak Barat 
berupa, besar gaji dan tunjangan yang 
diterimanya, (3) Dalam upaya yang 
dilakukan guru pada Taman Kanak-kanak 
Kecamatan Pontianak Barat untuk 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya 
agar proses belajar mengajar berjalan 
dengan baik dan professional.  
Terdapat 2 upaya yang dilakukan oleh 
guru yaitu upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, dan upaya yang dilakukan dari 
sekolah. Berdasarkan kisi-kisi instrument 
upaya dalam meningkatkan kompetensi guru 
yaitu; 1) Upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah adalah dengan mengirim guru-guru 
untuk mengikuti pelatihan, penataran, 
lokakarya, workshop dan seminar, dan 
dengan mengadakan pelatihan komputer dan 
bahasa inggris, 2) Upaya yang dilakukan 
oleh sekolah yaitu seperti; melakukan 
perencanaan terjadwal untuk pengembangan 
potensi dan melakukan pengkajian untuk 
memperbaiki dan atau kualitas 
pembelajaran dikelas.  
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka peneliti menyarankan 
kepada; 1) Agar kepala sekolah Taman 
kanak-kanak Kecamatan Pontianak Barat 
dapat membimbing guru-guru dalam 
mengembangkan kompetensi pedagogiknya. 
Dan mendorong guru-guru untuk mengikuti 
berbagai pelatihan, seminar, dan lokakarya 
guna untuk menambah wawasan bagi guru 
untuk meningkatkan kompetensi dalam 
proses pembelajaran, 2) Diharapkan untuk 
guru Taman Kanak-kanak Kecamatan 
Pontianak Barat agar lebih memahami 
kompetensi pedagogik, serta meningkatkan 
nilai uji tes kompetensi pedagogik dengan 
mempelajari tentang  materi-materi yang 
akan di ujikan dan mengikuti khursus 
komputer agar pada saat tes uji kompetensi 
pedagogik guru-guru tidak kesulitan dalam 
menggunakan komputer, 3)Agar guru  
Taman Kanak-kanak Kecamatan Pontianak 
Barat dapat memperbaiki dan meningkatkan 
kompetensi pedagogik dengan banyak 
menyediakan waktu luang untuk mengikuti 
berbagai pelatihan, seminar, penataran dan 
lokakarya agar guru-guru memiliki 
pengetahuan yang luas tentang bagai mana 
cara mengajar anak didik dengan 
professional.  
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